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 Abstract. Adolescence is an important developmental stage where individuals 

begin to form their social identity, which is influenced by various surrounding 

environments. This research aims to analyze the factors that influence social 

attitudes in socializing among class IX students at Nurul Ihsan Islamic Middle 

School, Siantan Hilir, Pontianak City. This research uses a qualitative approach 

with data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. The data analysis techniques usd are data collection, data 

reduction, and data presentation. The research results show that students' social 

attitudes are formed from the interaction of various factors, namely the family 
environment (parenting patterns, communication, harmony), school (relationships 

with teachers and friends, extracurricular activities, social climate), society (social 

norms and social involvement), and social media (duration of use and type of 

content). The dominant social attitudes shown by students include empathy, 

cooperation, tolerance and respect. However, behavior was also found that did not 

support social interaction, such as impoliteness, difficulty adapting, and minimal 

social participation. This research emphasizes the importance of collaboration 

between family, school and community in forming positive social attitudes in 

adolescents. These findings are contextual and cannot be widely generalized due 

to the limited number of informants and the research location being limited to one 

school. 
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Abstrak. Masa remaja merupakan tahap perkembangan penting di mana individu 

mulai membentuk identitas sosialnya, yang dipengaruhi oleh berbagai lingkungan 

sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi sikap sosial dalam bergaul pada peserta didik kelas IX SMP Islam 

Nurul Ihsan Siantan Hilir Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah pengumpulan data, 

reduksi data, juga penyajian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sosial 
peserta didik terbentuk dari interaksi berbagai faktor, yaitu lingkungan keluarga 

(pola asuh, komunikasi, keharmonisan), sekolah (hubungan dengan guru dan 

teman, kegiatan ekstrakurikuler, iklim sosial), masyarakat (norma sosial dan 

keterlibatan sosial), serta media sosial (durasi penggunaan dan jenis konten). Sikap 

sosial yang dominan ditunjukkan peserta didik mencakup empati, kerjasama, 

toleransi, dan sikap hormat. Namun, ditemukan juga perilaku yang kurang 

mendukung interaksi sosial seperti kurang sopan, kesulitan beradaptasi, dan 

minimnya partisipasi sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk sikap sosial positif 

remaja. Temuan ini bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara 

luas karena keterbatasan jumlah informan dan lokasi penelitian yang terbatas pada 
satu sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode transisi yang sangat dinamis, di mana individu mulai 

beranjak dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada fase ini, sikap sosial dan pergaulan 

memiliki peranan penting dalam membentuk identitas diri. Lingkungan belajar, baik formal 

maupun informal, menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi perkembangan peserta 

didik. Seperti yang diungkapkan oleh Sholihah & Kurniawan (2016) lingkungan belajar 

meliputi aspek fisik, seperti kenyamanan ruang belajar, serta aspek sosial, seperti interaksi 

dengan teman sebaya dan kelompok belajar. Lingkungan yang mendukung akan memberikan 

dampak positif, sedangkan lingkungan yang kurang kondusif dapat menjadi pemicu munculnya 

perilaku negatif pada peserta didik. 

Penggunaan teknologi seperti smartphone semakin menambah kompleksitas tantangan 

yang dihadapi oleh remaja. Retalia et al., (2022) mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua 

yang cenderung membiasakan anak menggunakan smartphone sejak dini dapat memengaruhi 

cara anak belajar dan berinteraksi. Anak-anak yang tumbuh dengan smartphone sering kali 

mendapatkan informasi yang tidak terfilter, baik positif maupun negatif. Teknologi 

memungkinkan mereka untuk belajar banyak hal, namun tanpa pengawasan yang memadai, hal 

ini dapat menyebabkan kecanduan dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial.  

Perilaku remaja yang dipengaruhi oleh pergaulan dengan teman sebaya menjadi perhatian 

penting. Fitria et al., (2017) menjelaskan bahwa remaja sering kali menjadikan teman sebaya 

sebagai acuan dalam menentukan perilaku, terutama ketika mereka merasa kurang 

mendapatkan perhatian atau panduan dari keluarga. Jika pergaulan yang mereka ikuti bersifat 

positif, maka hal ini akan memberikan manfaat bagi perkembangan mereka. Namun, jika 

sebaliknya, pergaulan yang buruk dapat membawa dampak negatif yang berkelanjutan, 

termasuk pada aspek akademik dan sosial mereka. 

Pada masa remaja, individu juga rentan mengalami tekanan psikologis akibat berbagai 

perubahan emosional dan sosial. Sanjaya & Setiawati (2021) menyebutkan bahwa ketegangan 

psikologis sering kali muncul akibat ketidakstabilan emosional dan tekanan dari lingkungan 

sekitar. Remaja yang kurang mendapatkan dukungan emosional dari keluarga cenderung 

mencari pelarian melalui pergaulan yang mungkin tidak sehat. Dalam situasi ini, penting bagi 

orang tua dan pendidik untuk memberikan perhatian ekstra dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung agar remaja dapat berkembang secara optimal. Lingkungan sosial yang positif 

dapat menjadi faktor pendukung utama dalam pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. 

Rijal & Bachtiar (2015) menyoroti bahwa sikap sosial yang baik dalam lingkungan belajar 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi peserta didik. Dukungan dari teman sebaya, 
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misalnya, dapat membantu peserta didik merasa diterima dan termotivasi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung dapat menyebabkan 

isolasi sosial dan menurunkan semangat belajar. 

Pergaulan dengan teman sebaya memainkan peran sentral dalam kehidupan remaja. 

Menurut Tambuwun et al., (2023) pergaulan kelompok sering kali didasarkan pada persamaan 

usia, minat, dan kebutuhan sosial. Kelompok teman sebaya yang sehat dapat menjadi tempat 

bagi remaja untuk belajar bekerja sama, berbagi pengalaman, dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Namun, pergaulan ini juga memiliki risiko jika kelompok tersebut 

mempromosikan perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau nilai yang berlaku. 

Era milenial yang ditandai dengan kemajuan teknologi, pergaulan remaja semakin 

dipengaruhi oleh media sosial. Sitanggang et al., (2023) mencatat bahwa media sosial telah 

menjadi platform utama bagi remaja untuk berinteraksi dan membangun hubungan sosial. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, seperti kemudahan berkomunikasi dan akses 

informasi, media sosial juga membawa tantangan, termasuk penyebaran informasi yang tidak 

akurat dan tekanan untuk mengikuti tren yang tidak selalu positif. 

Hubungan sosial yang sehat merupakan kebutuhan mendasar bagi remaja, terutama di 

jenjang pendidikan menengah pertama. Menurut Risal & Alam (2021) menekankan bahwa 

hubungan sosial yang baik dapat memberikan dukungan emosional dan motivasi yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk menghadapi tantangan akademik dan sosial. Dalam 

konteks ini, sekolah memiliki peran penting sebagai lingkungan yang mendukung 

pembentukan hubungan sosial yang positif. Masa pendidikan di jenjang sekolah menengah 

pertama merupakan periode yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan sikap 

sosial peserta didik. Halimah et al., (2013) menyebutkan bahwa pada masa ini, peserta didik 

mulai membangun pemahaman tentang pentingnya memilih teman yang baik dan menjalin 

hubungan yang sehat. Pengalaman di sekolah sering kali menjadi fondasi bagi peserta didik 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Hasil pra-riset yang dilakukan di SMP Islam Nurul Ihsan dengan wali kelas peserta didik 

kelas IX memiliki beberapa faktor-faktor dalam mengikuti pembelajaran seperti adanya 

ketiduran di kelas saat pembelajaran berlangsung dan ada peserta didik yang tidak mau kerja 

kelompok atau menolak dengan tim yang sudah di tentukan dengan teman sekelasny, sikap 

yang di tunjukan dari peserta didik, membuat guru berinteraksi secara mediasi agar peserta 

didik mau dalam bersikap menyesuaikan keadaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara Bersama guru, terungkap beberapa permasalahan sikap 

sosial peserta didik yang menjadi latar belakang penelitian ini.  Wawancara dengan guru dan 

siswa menunjukkan adanya dinamika interaksi kompleks antara berbagai faktor lingkungan 

yang memengaruhi perkembangan sikap sosial.  

Permasalahan yang terungkap, yang pertama inkonsistensi sikap: wawancara dengan guru 

mengungkapkan adanya perbedaan sikap peserta didik antara di rumah dan di sekolah.  

Beberapa siswa yang pendiam dan patuh di rumah, cenderung lebih berisik dan sulit diatur di 

sekolah. Hal ini mengindikasikan adanya faktor di luar sekolah yang turut membentuk perilaku 

dan sikap sosial mereka. Kedua kesulitan beradaptasi sosial:  beberapa siswa mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan teman sebaya di luar lingkaran pertemanan dekat mereka. Mereka 

cenderung menghindari interaksi dan mengalami kesulitan dalam bekerja sama dalam 

kelompok. Ketiga kurang sopan:  beberapa siswa menunjukkan perilaku kurang sopan, seperti 

berteriak, tidak menghormati guru, dan bersikap kurang ajar kepada orang lain. Keempat 

penggunaan media sosial: meskipun sebagian besar siswa bijak dalam menggunakan media 

sosial, namun ada kecenderungan penggunaan yang tidak tepat.  Mereka lebih sering 

mengakses konten hiburan daripada konten edukatif. 

Kelima tidur di kelas: Observasi dan wawancara menunjukkan beberapa siswa sering tidur 

di kelas. Hal ini menunjukkan kemungkinan masalah di luar sekolah, seperti kurang tidur 

karena pekerjaan di malam hari atau bermain game, yang memengaruhi sikap dan konsentrasi 

belajar di kelas. Keenam kurangnya partisipasi dalam kegiatan sosial:  wawancara dan 

observasi menunjukkan rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

kegiatan sosial di lingkungan sekitar sekolah.  Hal ini dapat mengakibatkan keterbatasan 

pengalaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

Permasalahan tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai faktor-faktor yang 

membentuk sikap sosial peserta didik dan bagaimana interaksi antar faktor tersebut.  Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan media sosial yang mempengaruhi sikap sosial peserta didik kelas IX SMP 

Islam Nurul Ihsan, serta dinamika interaksi antar faktor tersebut dalam membentuk sikap sosial 

mereka, khususnya dalam hal empati, kerjasama, toleransi, dan sopan santun. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap sosial dalam bergaul 

pada peserta didik kelas IX SMP Islam Nurul Ihsan Siantan Hilir Kota Pontianak.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2022) metode penelitian kualitatif adalah metode berdasar filsafat postpositivisme 

atau enterpretif, untuk meneliti kondisi objek alamiah. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta 

Islam Nurul Ihsan. Jumlah sumber data penelitian ini ialah 10 peserta didik dan 4 guru dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yang dianggap memiliki pengetahuan atau 

pengalaman yang mendalam mengenai sikap sosial anak. Teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, juga dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini yakni pengumpulan data, 

reduksi data juga penyajian data. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial Peserta Didik Kelas IX di SMP Islam Nurul 

Ihsan Siantan Hilir 

 

Lingkungan Keluarga 

Pola asuh menjadi fondasi utama dalam membentuk sikap sosial peserta didik. Wawancara 

menunjukkan bahwa siswa yang tumbuh dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, empati yang kuat, dan mampu menjalin hubungan sosial yang 

sehat. Sebaliknya, siswa yang diasuh secara otoriter atau permisif menunjukkan kecenderungan 

tertutup, cemas, atau bahkan agresif. Hal ini selaras dengan temuan Dasopang dkk., (2022) 

yang menyatakan bahwa pola asuh konsistensi dan penuh kasih mendukung perkembangan 

karakter sosial anak secara. 

Pola pengasuhan di rumah peserta didik bervariasi. Beberapa orang tua memberikan 

batasan tegas tanpa komunikasi terbuka, sementara yang lain memberikan kebebasan berlebih 

tanpa pengawasan. Variasi pola asuh ini menghasilkan perbedaan dalam kemampuan sosial 

siswa, dari yang mampu menjalin hubungan dengan baik hingga yang mengalami kesulitan 

dalam kerja kelompok. pola komunikasi dalam keluarga yang bersifat fungsional dan minim 

kedekatan emosional. Komunikasi hanya terjadi saat ada kebutuhan, bukan sebagai sarana 

berbagi pikiran atau perasaan. Hal ini menunjukkan bahwa relasi yang terbangun cenderung 

satu arah dan berjarak. Dalam teori komunikasi interpersonal menurut Wang et al., (2024) 

komunikasi yang sehat harus berlangsung dua arah dan menciptakan keterhubungan emosional. 

Ketika interaksi hanya muncul karena kepentingan, maka hubungan sosial menjadi dangkal. 

Sementara itu, menurut Mil & Ningsih (2023) pola asuh otoriter atau permisif dalam keluarga 

dapat menyebabkan anak tidak terbiasa berdiskusi, karena tidak merasa aman atau tidak 
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mendapat arahan emosional. Kondisi ini dapat memengaruhi sikap sosial anak, seperti kurang 

empati, sulit bekerjasama, atau enggan beradaptasi dalam kelompok. 

Selain pola asuh, keharmonisan keluarga juga memainkan peran penting dalam 

membentuk sikap sosial anak. Siswa yang berasal dari keluarga harmonis menunjukkan 

perilaku yang lebih kooperatif, toleran, dan ramah. Sebaliknya, konflik keluarga membuat anak 

merasa tidak aman dan cenderung mencari pengungsi di media sosial atau menarik diri dari 

lingkungan. 

Peserta didik dari keluarga harmonis lebih percaya diri dalam menjalin komunikasi dengan 

teman maupun guru. Mereka juga lebih terbuka terhadap pengalaman sosial baru, karena 

mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari rumah. Menurut Astuti et al., (2022) 

keluarga menjadi tempat belajar pertama anak dalam membentuk pola interaksi yang sehat 

dengan keluarga, teman maupun orang lain. 

Komunikasi dua arah antara orang tua dan anak menjadi saluran penting dalam 

menyampaikan nilai-nilai sosial. Ketika anak merasa didengarkan dan dihargai, mereka lebih 

mudah belajar mengekspresikan diri secara asertif dan tidak impulsif. Komunikasi terbuka ini 

berkontribusi pada pembentukan keterampilan sosial anak yang lebih matang. Seperti yang 

diungkapkan Fathy dkk., (2023) komunikasi efektif di rumah meningkatkan kepercayaan diri 

dan kondisi demikian. 

 

Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memegang peran krusial dalam membentuk interaksi sosial peserta 

didik. Hubungan positif antara siswa dengan guru dan teman sebaya meningkatkan 

kenyamanan dalam berinteraksi, memperkuat rasa empati dan kerjasama. Seperti yang 

dijelaskan oleh Lasota (2023) kualitas hubungan interpersonal di sekolah sangat menentukan 

terbentuknya karakter sosial siswa. Guru bukan hanya mengajar, tetapi juga memberi contoh 

dalam berdoa. Di SMP Islam Nurul Ihsan, hubungan antara guru dan siswa cukup dekat dan 

bersifat mendukung. Menurut Srirahmawati et al., (2024) guru tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membimbing peserta didik dalam menyikapi permasalahan sosial di sekolah. 

Suasana kelas yang inklusif menjadikan siswa lebih terbuka dalam berpendapat dan belajar 

menghargai perbedaan. 

Menurut Association (2021) peran guru Bimbingan Konseling juga penting dalam 

membentuk kesadaran sosial siswa. Melalui pendekatan yang suportif, siswa dibimbing 

memahami pentingnya menyelesaikan konflik dengan dialog dan empati. Minimnya 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu faktor penghambat 
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dalam pembentukan sikap sosial, terutama dalam aspek kerja sama, toleransi, dan tanggung 

jawab. Kegiatan seperti Paskibra dan Pramuka merupakan sarana penting yang tidak hanya 

mengembangkan bakat dan minat siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, 

kebersamaan, dan kepemimpinan. Menurut Supriatna et al., (2024) peserta didik yang aktif 

dalam kegiatan tersebut cenderung memiliki kemampuan sosial yang lebih baik, mampu 

bekerja sama dalam kelompok, serta lebih terbuka dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Sebaliknya, peserta didik yang tidak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

menunjukkan kecenderungan untuk berpikir pasif, kurang mampu menjalin hubungan sosial, 

dan tidak terbiasa bekerja dalam waktu. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi aktif dalam 

kegiatan ekstrakurikuler memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan sikap sosial peserta 

didik, sedangkan ketidakterlibatan dalam aktivitas tersebut dapat membatasi perkembangan 

karakter, menurunkan kepercayaan diri, dan menghambat kemampuan berinteraksi. 

 

Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga berperan penting dalam membentuk sikap peserta sosial 

didik. Norma yang berlaku di sekitar tempat tinggal mempengaruhi cara siswa dan berinteraksi. 

Siswa yang tinggal di lingkungan yang menjunjung tinggi nilai sopan santun, gotong royong, 

dan solidaritas cenderung lebih empatik dan bertanggung jawab. Menurut Zamzam (2020) 

pentingnya sikap sosial positif dalam kehidupan bermasyarakat. Menunjukkan senyum, 

menyapa, dan bersikap sopan merupakan bentuk komunikasi nonverbal dan verbal yang 

menciptakan hubungan harmonis dengan lingkungan sekitar. Tindakan-tindakan sederhana ini 

memperkuat nilai gotong royong dan keterhubungan sosial antarindividu di masyarakat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan sosial masyarakat, 

seperti pengajian atau kerja bakti, lebih mampu menunjukkan kepedulian terhadap sesame, 

nilai kebersamaan dan solidaritas sosial dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti makan 

bersama dan gotong royong bukan hanya bentuk interaksi fisik, tetapi juga mempererat 

hubungan emosional antaranggota masyarakat. Melalui kebersamaan ini, terbentuk rasa saling 

peduli, tanggung jawab, dan kekompakan dalam menjalani kehidupan bersama (Klapper et al., 

2018). Sebaliknya, siswa yang jarang terlibat dalam aktivitas sosial menunjukkan 

kecenderungan individualistik, sulit bergaul, dan kurang peka terhadap lingkungan sekikitar. 

Peneliti juga mencatat bahwa peserta didik yang tumbuh di lingkungan tertutup cenderung 

mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial. Kurangnya interaksi antar tetangga atau 

keteladanan sosial membuat peserta didik mengembangkan perilaku yang lebih pasif dan 

terkadang apatis dalam konteks sosial.  
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Dari berbagai temuan tersebut, terlihat bahwa interaksi antara peserta didik dan lingkungan 

masyarakat dapat memperkuat atau meningkatkan sikap sosial yang telah terbentuk dalam 

lingkungan keluarga dan sekolah. Ketika lingkungan masyarakat turut serta menanamkan 

norma kolektif seperti gotong royong dan saling menghargai, maka anak akan lebih siap 

berperan aktif di tengah masyarakat. 

Lingkungan masyarakat tempat tinggal peserta didik membentuk norma sosial tertentu 

yang secara tidak langsung mempengaruhi sikap sosial mereka. Norma seperti kebiasaan 

menyapa, memberi salam, menjaga ketenangan lingkungan, serta saling membantu menjadi 

pedoman perilaku yang secara konsisten ditiru oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di lingkungan dengan norma sosial 

yang kuat cenderung menunjukkan sikap sopan, ramah, dan mudah menjalin hubungan sosial. 

Sebaliknya, siswa yang tinggal di lingkungan yang tertutup atau permisif terhadap perilaku 

negatif menunjukkan kecenderungan untuk kurang menghargai orang lain, berbicara kasar, dan 

bersikap acuh tak acuh dalam pergaulan. 

Peserta didik yang aktif dalam kegiatan masyarakat seperti gotong royong, pengajian 

remaja, dan kegiatan sosial lainnya cenderung menunjukkan sikap sosial yang lebih positif, 

seperti kerja sama, empati, dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Sebaliknya, 

siswa yang tidak terlibat dalam kegiatan sosial menunjukkan kecenderungan pasif, kurang 

memiliki rasa peduli, dan lebih tertutup dalam berinteraksi dengan masyarakat. Hal ini selaras 

dengan pendapat Ghavifekr (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi komunitas secara 

langsung mendukung pertumbuhan sosial peserta didik. Sejalan dengan itu, Ibrahim & Soraya 

(2024) juga mengemukakan bahwa keterlibatan siswa dalam program sosial berbasis sekolah 

berperan dalam meningkatkan kualitas interaksi dan ekspresi sosial. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan sosial masyarakat berkontribusi 

langsung terhadap perkembangan sikap sosial yang positif, terutama dalam hal kerja sama, 

empati, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, partisipasi 

siswa dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, pengajian remaja, peringatan hari besar Islam, 

serta aktivitas gotong royong di lingkungan tempat tinggal berkontribusi secara langsung 

terhadap pembentukan keterampilan sosial peserta didik. Wawancara dengan siswa dan guru 

menunjukkan bahwa peserta didik yang sering terlibat dalam kegiatan sosial cenderung 

menunjukkan sikap kooperatif, terbiasa bekerja dalam kelompok, dan memiliki empati yang 

tinggi terhadap kondisi orang lain. Sebaliknya, peserta didik yang jarang mengikuti kegiatan 

tersebut tampak lebih pasif dalam kelompok kerja, kurang inisiatif, serta menunjukkan 
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kesulitan dalam menjalin hubungan sosial yang sehat, baik di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

 

Media Sosial 

Penggunaan media sosial secara berlebihan memengaruhi konsentrasi belajar dan 

mengurangi interaksi sosial langsung. Siswa yang lebih sering bermain game atau menonton 

konten hiburan memiliki kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial nyata. Fajria 

dkk., (2025) mengingatkan bahwa konsumsi media yang tinggi dapat menghambat 

keterampilan sosial anak. Bahoo dkk., (2020) juga menyoroti bahwa kebebasan berlebih dari 

guru dalam pengawasan interaksi peserta didik berpengaruh negatif terhadap kemampuan 

manajemen diri dan perilaku sosial peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di atas dan wawancara yang dilakukan peneliti, peserta didik 

yang sering terlihat mengantuk atau tidak fokus di kelas umumnya adalah mereka yang 

menghabiskan waktu malam untuk bermain media sosial atau game online. Kurangnya waktu 

tidur berdampak pada konsentrasi belajar, sikap acuh dalam diskusi dan Kondisi ini 

memengaruhi cara peserta didik berkomunikasi, di mana mereka cenderung meniru gaya 

bahasa kasar dari media sosial, sehingga mengurangi kesantunan dalam berinteraksi di 

lingkungan sekolah. 

Konten hiburan yang tidak mendidik mengarahkan siswa pada perilaku imitasi yang 

kurang sesuai dengan nilai-nilai sosial. Sebaliknya, siswa yang mengakses konten edukatif 

lebih mampu berdiskusi dan menunjukkan sikap sopan saat berbicara. Meikle (2016) 

menyebutkan bahwa literasi media penting untuk membentuk perilaku daring yang sehat. 

Banyak peserta didik terpapar konten media sosial berupa foto dan status dengan kata-kata 

kasar atau tidak sopan. Sebagai ilustrasi, sebuah studi kualitatif di SMP menunjukkan bahwa 

“banyak sekali postingan berupa foto yang berbau pornografi, status yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai norma yang ada serta kolom komentar yang menggunakan kata-kata yang tak 

pantas” (Rama, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik menggunakan media sosial untuk hiburan, seperti menonton video 

pendek atau bermain game daring. Hal ini memengaruhi cara mereka berbicara dan bersikap, 

khususnya dalam menggunakan bahasa yang cenderung kasual atau bahkan tidak sopan di 

lingkungan sekolah. Konten edukatif masih kalah menarik dibandingkan konten hiburan, dan 

ini berpengaruh terhadap minimnya penyerapan nilai-nilai positif dari media. Media sosial 

memainkan peran ganda dalam kehidupan peserta didik: di satu sisi sebagai sarana komunikasi 
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dan ekspresi diri, namun di sisi lain juga berpotensi menurunkan kualitas interaksi sosial 

langsung apabila digunakan secara berlebihan tanpa pengawasan. 

 

Sikap Sosial Peserta Didik 

 Siswa menunjukkan empati melalui tindakan seperti membantu teman yang kesulitan 

tanpa diminta. Kemampuan ini dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan pola interaksi di 

sekolah. Davis (2023) menyebutkan bahwa empati memperkuat relasi dan kohesi sosial. 

Fajriyati dkk., (2024) juga menemukan bahwa keterampilan sosial dan emosional siswa 

menjadi faktor penting dalam mengurangi kesulitan perilaku dan memperkuat hubungan sosial 

mereka. 

Beberapa peserta didik menunjukkan kemampuan memahami perasaan teman yang 

mengalami kesulitan, seperti membantu teman yang kesulitan mengerjakan tugas atau sedang 

menghadapi masalah keluarga. Bentuk empati ini terlihat dari inisiatif peserta didik untuk 

menawarkan bantuan tanpa diminta, memberikan dukungan emosional, dan menunjukkan 

perhatian yang tulus terhadap kondisi teman sebayanya. Kemampuan ini umumnya muncul 

dari peserta didik yang memiliki pengalaman sosial positif di rumah, seperti pola asuh yang 

suportif, serta lingkungan masyarakat yang menekankan nilai-nilai kebersamaan dan 

kepedulian sosial. Lingkungan yang demikian secara tidak langsung menanamkan sensitivitas 

sosial dan kesadaran terhadap pentingnya saling tolong-menolong dalam kehidupan sehari-

hari. 

Mayoritas siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, meski terkadang memilih anggota 

berdasarkan kedekatan. Kerjasama meningkat jika kegiatan dirancang menyenangkan dan 

terbuka. Byrne & Eddy (2023) menunjukkan bahwa kerja sama memperkuat rasa saling 

percaya dan kinerja tim. Cruz dkk., (2020) juga mencatat bahwa kegiatan kelompok di sekolah 

mendorong siswa untuk membangun kerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama dan 

meningkatkan kedekatan sosial. 

Peserta didik yang terbiasa aktif dalam kegiatan kelompok di sekolah atau masyarakat 

menunjukkan sikap kerja sama yang tinggi. Mereka mampu membagi tugas dengan adil, 

menghargai pendapat orang lain, dan bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Dalam proses 

diskusi atau praktik kelompok, peserta didik yang memiliki keterampilan kerja sama akan 

cenderung aktif memberikan kontribusi dan menghindari dominasi maupun ketergantungan 

pada satu pihak saja. Hal ini biasanya berkembang melalui pengalaman kolaboratif di luar 

kelas, seperti kegiatan pramuka, kerja bakti, atau lomba antar kelompok. Sebaliknya, peserta 

didik yang cenderung individualis lebih sering menghindari kerja kelompok, kurang antusias 
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dalam berdiskusi, atau memilih kelompok yang sama secara berulang karena rasa nyaman, 

yang dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial yang lebih luas. 

Peserta didik sebagian besar menghargai perbedaan pendapat dan perbedaan latar 

belakang. Sikap ini terlihat dalam kegiatan kelas seperti diskusi kelompok. Ilieva (2022) 

menekankan bahwa toleransi penting dalam membentuk masyarakat multikultural yang 

harmonis. Fajriyati dkk., (2024) juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial yang 

berkembang dalam iklim toleran dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional siswa. 

Oleh karena itu toleransi terlihat dari cara peserta didik menerima perbedaan karakter, latar 

belakang, atau pendapat saat berdiskusi di kelas. Dalam praktiknya, peserta didik yang 

memiliki sikap toleran akan menghormati pendapat teman, tidak memaksakan kehendak, dan 

mampu menahan diri dalam menghadapi konflik sosial ringan. Hasil wawancara dengan guru 

menyebutkan bahwa toleransi masih menjadi tantangan, terutama bagi peserta didik yang 

tumbuh dalam lingkungan homogen, baik secara budaya maupun pandangan sosial. Mereka 

cenderung menunjukkan sikap eksklusif, merasa tidak nyaman dengan perbedaan, atau sulit 

menyesuaikan diri saat berada dalam kelompok yang beragam. Penting bagi sekolah untuk 

menciptakan ruang interaksi yang inklusif dan menumbuhkan semangat saling menghargai di 

antara peserta didik dengan sikap sopannya. 

Sikap sopan seperti menyapa guru, tidak berkata kasar, dan menjaga suara saat berbicara, 

cukup berkembang. Sikap ini lebih kuat pada siswa yang mendapatkan keteladanan di rumah 

dan sekolah. Inlay (2016) menyebutkan bahwa sopan santun merupakan pondasi penting dalam 

hubungan sosial. Penelitian oleh Sastradiharja & Zam’ah (2021) juga menemukan bahwa 

kompetensi sosial guru berpengaruh signifikan dalam menanamkan nilai-nilai kesopanan dan 

adab di lingkungan sekolah. 

Sikap sopan dalam berbicara, menghormati guru, dan saling menghargai antar teman 

merupakan faktor utama dari pembentukan sikap sosial yang baik. Peserta didik yang terbiasa 

bersikap sopan akan menunjukkan perilaku seperti memberi salam kepada guru, meminta izin 

sebelum berbicara, serta tidak menyela saat orang lain menyampaikan pendapat. Namun, dalam 

observasi ditemukan bahwa beberapa peserta didik menunjukkan perilaku yang kurang sopan, 

seperti berbicara dengan nada tinggi, menggunakan bahasa yang tidak pantas, atau tidak 

menyapa guru dan teman di luar kelas. Fenomena ini diduga terkait dengan pengaruh negatif 

dari media sosial, lingkungan pergaulan, atau kurangnya pembiasaan nilai-nilai kesopanan di 

rumah dan sekolah. Oleh karena itu, pembinaan secara konsisten melalui keteladanan dan 

pembelajaran nilai sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan karakter peserta didik. 
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Dinamika Interaksi antar Faktor dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik 

Lingkungan Keluarga 

Peserta didik dengan pola asuh demokratis menunjukkan sikap empati dan sopan santun 

lebih baik. Mereka lebih berani mengungkapkan pendapat dan peka terhadap kondisi teman. 

Sebaliknya, peserta didik dari keluarga otoriter cenderung tertutup dan tidak percaya diri dalam 

interaksi kelompok. Pola pengasuhan yang seimbang antara kebebasan dan pengawasan. Anak 

diberi ruang untuk bersosialisasi secara mandiri, namun tetap dalam bimbingan orang tua yang 

siap mengarahkan jika terjadi penyimpangan. Pendekatan ini mendukung perkembangan 

tanggung jawab sosial sekaligus memperkuat kedekatan emosional antara anak dan orang tua 

(Liu, 2024). Menurut Dasopang dkk., (2022) menyatakan bahwa pola asuh penuh kasih 

membentuk karakter sosial anak. Warmuth dkk., (2020) juga menunjukkan bahwa pola asuh 

inklusif memperkuat kemampuan sosial dan pemecahan konflik anak. 

Peserta didik dari keluarga harmonis tampak lebih ramah dan mampu mengekspresikan 

emosi dengan baik. Mereka cenderung bersikap toleran dan empatik terhadap teman 

sebayanya. Percakapan positif orang tua khususnya pembahasan emosi positif berkorelasi 

dengan penurunan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja dari waktu ke waktu (Demetriou 

dkk., 2025). Pendekatan ini mempertegas bahwa komunikasi suportif bukan hanya alat 

sosialisasi, tetapi juga mekanisme penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis remaja 

melalui dukungan emosional yang konsisten. Menurut Santoso (2023) menekankan bahwa 

rumah tangga yang harmonis membentuk dasar moral anak. Motamedi (2020) juga 

menambahkan bahwa keterbukaan dalam keluarga memperkuat keterampilan komunikasi dan 

kepercayaan sosial. 

 

Lingkungan Sekolah 

Peserta didik menunjukkan empati dan kerja sama yang baik ketika memiliki relasi positif 

dengan guru dan teman. Guru yang responsif dan terbuka mampu membimbing peserta didik 

lebih sosial dan inklusif. Pentingnya hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa. 

Ketika guru bersikap hangat, suportif, dan terbuka, siswa merasa aman secara psikologis untuk 

mengungkapkan masalah atau perasaan mereka. Ini menumbuhkan trust-based 

communication, yang menjadi fondasi penting bagi keterbukaan dan kesejahteraan psikososial 

siswa. Menurut penelitian oleh Farrell (2023) hubungan guru-siswa yang penuh empati 

menciptakan safe communication environment yang berdampak langsung pada keterbukaan, 

kepercayaan diri, dan ketahanan emosional siswa. 
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Menurut Lasota (2023) menyebutkan hubungan interpersonal di sekolah penting untuk 

pembentukan karakter sosial. Bahoo dkk., (2020) menegaskan bahwa gaya interaksi guru 

memengaruhi perilaku sosial dan akademik siswa. Peserta didik yang aktif dalam kegiatan 

kelompok menunjukkan kerja sama dan toleransi yang tinggi. Mereka terbiasa berbagi tugas 

dan menghargai perbedaan. Dampak positif partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

khususnya pramuka, terhadap keterampilan sosial siswa. Kegiatan seperti kerja kelompok dan 

diskusi ide melatih siswa dalam berkomunikasi, bernegosiasi, serta menghargai perbedaan 

pendapat semua bagian penting dari kemampuan kolaboratif. Menurut Cohen et al., (2016) 

dalam kerangka Collaborative Learning Theory, pengalaman kerja kelompok dalam kegiatan 

struktural seperti pramuka mengembangkan social competence, empati, dan keterampilan 

pengambilan keputusan kolektif. Menurut Cruz et al., (2020) menyatakan kegiatan kelompok 

mendorong ekspresi emosi positif dan keterampilan sosial. Rismayani dkk., (2020) juga 

menunjukkan bahwa aktivitas sosial memperkuat nilai-nilai sikap sosial. 

 

Lingkungan Masyarakat 

Peserta didik yang tumbuh dalam masyarakat dengan norma sosial kuat menunjukkan 

perilaku sopan dan saling menghormati. Sebaliknya, mereka yang berasal dari lingkungan 

kurang komunikatif cenderung individualis dan tidak nyaman dalam interaksi kolektif. 

Kebiasaan kerja bakti di rumah menumbuhkan nilai tanggung jawab dan gotong royong. 

Keteladanan dalam keluarga membentuk karakter sosial anak untuk aktif membantu orang lain 

tanpa disuruh, keluarga adalah sistem mikrososial yang pertama membentuk perilaku sosial 

anak (Handayani, 2023). Menurut Susanto (2018) menegaskan norma sosial memperkuat 

kontrol sosial dan etika anak. Fajria et al., (2025) menambahkan bahwa dukungan lingkungan 

sosial menurunkan perilaku menyimpang. 

 

Media Sosial 

Peserta didik yang menghabiskan waktu lebih dari 3 jam di media sosial cenderung lebih 

pasif dalam komunikasi luring dan menunjukkan kesulitan kerja sama atau ekspresi empati 

secara langsung. Pergeseran pola komunikasi remaja ke arah digital. Kenyamanan dalam 

komunikasi daring menunjukkan kecenderungan keterbukaan yang lebih besar dalam ruang 

privat, namun juga mengindikasikan tantangan dalam komunikasi langsung (face-to-face), 

komunikasi daring mampu membentuk kedekatan sosial setara dengan interaksi langsung 

(Pratiwi & Mustika, 2022). Menurut Sari & Ramadhani (2023) menyatakan penggunaan media 
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sosial intensif menurunkan kualitas komunikasi langsung. Triyanto (2019) juga menjelaskan 

bahwa media sosial memberi ruang aman, tapi mengurangi interaksi tatap muka. 

Konten edukatif yang dikonsumsi berdampak positif pada sikap sosial. Peserta didik yang 

menonton konten dakwah atau motivasi menunjukkan sopan santun lebih tinggi dibandingkan 

yang lebih banyak mengakses konten hiburan atau game, Paparan terhadap konten religius 

dapat memperkuat kesadaran nilai moral dan pengendalian diri. Konsumsi aktif terhadap pesan 

keagamaan berdampak pada sikap reflektif dan pembentukan karakter spiritual peserta didik, 

pembelajaran sosial terjadi melalui observasi. Media dakwah menjadi sumber modeling 

perilaku prososial (Kurniawan, 2020). 

 

Sikap Sosial 

Peserta didik menunjukkan empati dengan membantu teman yang kesulitan tanpa diminta. 

Sikap ini berkembang dari pengalaman sosial positif di rumah atau masyarakat. Tindakan ini 

menunjukkan empati dan sikap prososial. Membantu teman tanpa diminta adalah bentuk 

kesadaran sosial yang kuat dalam konteks komunitas belajar (Sutanti, 2021). Menurut Gerardin 

(2023) menekankan bahwa empati memperkuat relasi sosial. Fajriyati dkk., (2024) menyebut 

keterampilan sosial dan emosional menurunkan kesulitan perilaku. 

Peserta didik terbiasa membagi tugas dan berdiskusi saat bekerja kelompok. Namun, 

beberapa memilih kelompok yang sama secara berulang karena rasa nyaman. Menurut Byrne 

& Eddy (2023) menyatakan kerja sama memperkuat kepercayaan dan produktivitas. Cruz et 

al., (2020) menegaskan pentingnya pengalaman kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan 

kerja sama. 

Peserta didik yang terbiasa dengan keberagaman lebih mudah menerima perbedaan. 

Namun, sebagian dari lingkungan homogen menunjukkan sikap tertutup saat menghadapi 

perbedaan pandangan. Sikap diam dalam konflik dapat mencerminkan ketidaknyamanan dalam 

mengelola perbedaan. Ini bisa jadi strategi menghindar atau bentuk kontrol diri, tergantung 

konteks dan dukungan emosional yang diterima, diam adalah bentuk avoidant coping untuk 

menghindari konflik yang dirasa tidak aman (Putri & Taufik, 2019). Menurut Ilieva (2022) 

menyebut toleransi penting dalam masyarakat multikultural. Bondarenko dkk., (2023) 

menyatakan bahwa sikap toleran meningkatkan kemampuan adaptasi sosial. 

Sikap ini muncul dari keteladanan di rumah dan sekolah. Peserta didik menunjukkan 

perilaku seperti menyapa guru, berbicara pelan, dan tidak berkata kasar. Kebiasaan memberi 

salam mencerminkan penghormatan terhadap otoritas dan internalisasi nilai sopan santun 

dalam budaya sekolah, perilaku seperti salam menunjukkan tahap perkembangan moral yang 
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sudah mulai matang (Nuryanti & Marzuki, 2017). Menurut Inlay (2016) menyebutkan bahwa 

sopan santun adalah fondasi relasi sosial. Sastradiharja & Zam’ah (2021) menambahkan bahwa 

guru berperan penting dalam menanamkan nilai kesopanan. 

 

KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang telah dilakukan bisa disimpulkahawa sikap sosial terbentuk melalui 

interaksi yang kompleks antara faktor internal dan eksternal, yakni: 

 Lingkungan keluarga; lingkungan keluarga memainkan peran sentral dalam pembentukan 

sikap sosial siswa. Pola asuh yang penuh kasih sayang, komunikasi yang terbuka, serta 

hubungan antar anggota keluarga yang harmonis mendukung perkembangan sikap positif 

seperti empati dan kerja sama. Sebaliknya, kurangnya perhatian, konflik dalam keluarga, 

atau pola asuh yang keras dapat menimbulkan sikap sosial yang kurang adaptif pada peserta 

didik. 

 Lingkungan sekolah; sekolah berkontribusi besar terhadap pembentukan sikap sosial siswa 

melalui interaksi antara guru, teman sebaya, dan kegiatan ekstrakurikuler. Iklim sosial yang 

mendukung di sekolah, termasuk hubungan yang baik dengan guru dan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan sekolah, mendorong perkembangan sikap toleransi, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Sikap sosial siswa cenderung terbentuk secara positif jika lingkungan 

sekolah mampu memfasilitasi komunikasi dan kerja sama. 

 Lingkungan masyarakat; lingkungan masyarakat memberikan pengaruh terhadap 

internalisasi nilai-nilai sosial seperti gotong royong, sopan santun, dan tanggung jawab. 

Norma dan budaya yang berlaku di masyarakat tempat tinggal siswa membentuk 

pemahaman siswa tentang bagaimana bersikap di tengah komunitas. Partisipasi dalam 

kegiatan sosial masyarakat turut memperkuat kemampuan siswa untuk berinteraksi dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih luas. 

 Media sosial; media sosial berperan ganda dalam membentuk sikap sosial siswa. Jika 

digunakan secara bijak, media sosial dapat memperluas wawasan, melatih komunikasi, dan 

memperkenalkan nilai-nilai positif. Namun, paparan terhadap konten negatif dan 

kecenderungan interaksi digital yang pasif dapat menurunkan empati dan menghambat 

pembentukan hubungan sosial yang sehat. Literasi digital menjadi penting untuk 

mengarahkan penggunaan media sosial secara tepat. 

 Sikap sosial; sikap sosial peserta didik di SMP Islam Nurul Ihsan mencerminkan pengaruh 

kumulatif dari berbagai faktor lingkungan. Sikap seperti empati, kerja sama, toleransi, dan 

sopan santun tampak dari interaksi siswa dalam konteks pembelajaran dan kehidupan 
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sehari-hari. Namun demikian, masih ditemukan tantangan seperti ketidakmampuan 

beradaptasi dengan kelompok baru, kurangnya partisipasi sosial, dan penggunaan media 

sosial yang kurang produktif. 
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